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(2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis
pendidikan dikembangkan dengan prinsip
diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan,

potensi daerah, dan peserta didik.

Hakikat Kurikulum, Pembelajaran, dan Asesmen Adaptif 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 3

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia1, sehat2, berilmu3,
cakap2, kreatif3, mandiri1, dan menjadi warga negara

yang demokratis1 serta bertanggung jawab1.
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“Adaptasi dalam konteks kurikulum adalah diversifikasi; 

adaptasi dalam konteks pembelajaran dan penilaian
adalah diferensiasi.” (Deni Hadiana, 2021)

CP TP
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Dalam perspektif peran dan makna standar 

minimal, mestinya CP bersifat dinamis, 
dengan demikian sekolah mesti diberi 
pertolonganbukan larangan untuk mampu 

mengembangkan CP selama ‘melampaui’ CP 
versi Pemerintah.

Guru dengan pertolongan pengawas 
mentarformasi diri dari pelaksana kurikulum 

menjadi pengembang sekaligus pelaksana 
kurikulum.

Kebermaknaan kurikulum terjadi hanya ketika 
CP, TP, Pembelajaran, dan Asesmen tulus 

berkhidmah pada murid. 

Ganti murid ganti kurikulum, bukan ganti 
menteri ganti kurikulum.

(Deni Hadiana, Webinar APSI 2-2-22)



Pendidikan Agama

Religy &

Spiritual 

Literacy

Enam ciri utama Profil Pelajar Pancasila:
(1) beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, 

(2) berkebinekaan global, (3) bergotong royong, (4) mandiri, 

(5) bernalar kritis, dan (6) kreatif
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Mendesain
Penilaian Hasil Belajar

Menjadikan

murid celebritis

pembelajaran

“Menciptakan” 

Lingkungan

Pembelajaran

Memanfaatkan Teknologi 

untuk Pembelajaran

Melibatkan para pihak 
merumuskan visi, misi, 
tujuan Kurikulum Adaptif 

Mengembangkan
Kompetensi

Mendesain
Perencananaan, 
Aktivitas
Pembelajaran

Kurikulum I 4.O 

atau S 5.O untuk

mempersiapkan

MURID Sukses di

I 4.O atau S 5.O 
atau setelahnya

Sekolah dan Guru harus diberi pertolongan agar mampu:





Pembelajaran & Penilaian Kesadaran Baru



PCK

PITK

CITK

PCITK



Penentuan kebijakan 

kurikulum nasional 

berdasarkan evaluasi 

terhadap kurikulum 

pada masa pemulihan 

pembelajaran

2024

Kurikulum 2013, 

Kurikulum Darurat, 

dan Kurikulum 

Prototipe sebagai opsi 

bagi semua satuan 

pendidikan

Pemulihan 

pembelajaran
2022 - 2024

Kurikulum 2013, 

Kurikulum Darurat, dan 

Kurikulum Prototipe 

di SP dan SMK PK

Pandemi 

2021 - 2022

Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Darurat 

(Kur-2013 yang 

disederhanakan)

Pandemi 

2020 - 2021

Kurikulum 2013

Pra pandemi

Kurikulum prototipe diberikan sebagai opsi tambahan bagi satuan pendidikan untuk 

melakukan pemulihan pembelajaran selama 2022-2024. Kebijakan kurikulum nasional 

akan dikaji ulang pada 2024 berdasarkan evaluasi selama masa pemulihan pembelajaran.
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Benang Merah Pengembangan Kurikulum

Kurikulum prototipe melanjutkan arah pengembangan 
kurikulum sebelumnya:

1. Orientasi holistik: kurikulum dirancang untuk 
mengembangkan murid secara holistik, mencakup 
kecakapan akademis dan non-akademis, kompetensi 
kognitif, sosial, emosional, dan spiritual. 

2. Berbasis kompetensi, bukan konten: kurikulum 
dirancang berdasarkan kompetensi yang ingin 
dikembangkan, bukan berdasarkan konten atau materi 
tertentu.

3. Kontekstualisasi dan personalisasi: kurikulum 
dirancang sesuai konteks (budaya, misi sekolah, 
lingkungan lokal) dan kebutuhan murid.
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KI; KD; IPK; RPP &

CP; ATP; TP, MA ? ≈, &, atau VS





Kurikulum prototipe mendorong pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa, serta 

memberi ruang lebih luas pada pengembangan karakter dan kompetensi dasar.
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Kurikulum prototipe memiliki beberapa 

karakteristik utama yang mendukung pemulihan 

pembelajaran:

1

2

3

Pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft 
skills dan karakter (iman, taqwa, dan akhlak mulia; gotong 
royong; kebinekaan global; kemandirian; nalar kritis; 
kreativitas).

Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup 
untuk pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi dasar 
seperti literasi dan numerasi.

Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang 
sesuai dengan kemampuan murid (teach at the right level) 
dan melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan 
lokal.

Apakah Kurikulum 13 tidak 

memberi ruang untuk 

tumbuh kembangnya 

praktik tersebut?



Karakteristik Utama Kurikulum Prototipe

1
Pengembangan 

Karakter
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Pengembangan Karakter

Dalam struktur kurikulum 

prototipe, 20 - 30 persen 

jam pelajaran digunakan 

untuk pengembangan 

karakter Profil Pelajar 

Pancasila melalui 

pembelajaran berbasis 

projek.

Kurikulum 2013 sudah 

menekankan pada 
pengembangan 

karakter, namun belum 

memberi porsi khusus
dalam struktur 

kurikulumnya. 

Pembelajaran berbasis projek penting 

untuk pengembangan karakter 

karena: 

a) memberi kesempatan untuk 

belajar melalui pengalaman 

(experiential learning) 

b) Mengintegrasikan kompetensi 

esensial yang dipelajari peserta 

didik dari berbagai disiplin ilmu

c) struktur belajar yang fleksibel
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Karakteristik Utama Kurikulum Prototipe

2
Fokus pada

Materi Esensial
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Fokus pada Materi Esensial

Pembelajaran yang 

mendalam (diskusi, kerja 

kelompok, pembelajaran 

berbasis problem dan 

projek, dll.) perlu waktu 

Materi yang terlalu padat 

akan mendorong guru 

untuk menggunakan 

ceramah satu arah atau 

metode lain yang efisien 

dalam mengejar 

ketuntasan penyampaian 

materi

Kurikulum prototipe berfokus 

pada materi esensial di tiap 

mata pelajaran, untuk 

memberi ruang/waktu bagi 

pengembangan kompetensi 

- terutama kompetensi 

mendasar seperti literasi dan 

numerasi - secara lebih 

mendalam
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Capaian pembelajaran dalam bentuk 

KI KD sangat banyak dan terpisah-
pisah.

CP ditulis dalam paragraf yang utuh dan 

mudah dipahami sebagai satu kesatuan.

Capaian pembelajaran Kelas 1 dan 2 Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia di Kurikulum 2013 

Capaian pembelajaran Kelas 1 dan 2 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di 
pembelajaran Sekolah Penggerak dan SMK Pusat Keunggulan

Fase A
(Usia 6-8, umumnya kelas 1-2 SD)

Pelajar memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan kepada 

teman sebaya dan orang dew asa tentang diri dan lingkungan sekitarnya. Pelajar mampu memahami dan 

menyampaikan pesan; mengekspresikan perasaan dan gagasan; berpartisipasi dalam percakapan dan 
diskusi secara santun. pelajar mampu meningkatkan penguasaan kosakata baru melalui berbagai kegiatan 

berbahasa dan bersastra dengan topik yang beragam.

Menyimak
Pelajar mampu bersikap menjadi peny imak y ang baik. Pelajar mampu memahami pesan lisan 

dan inf ormasi dari media audio, teks aural (teks y ang dibacakan), dan instruksi lisan y ang 

berkaitan dengan tujuan berkomunikasi.

Membaca & 
Memirsa

Pelajar mampu bersikap menjadi pembaca dan pemirsa y ang baik. Pelajar mampu memahami 

inf ormasi dari bacaan dan tay angan y ang dipirsa tentang diri dan lingkungan, narasi imajinatif , 

dan puisi anak. Pelajar mampu menambah kosakata baru dari teks y ang dibaca atau tay angan 

y ang dipirsa dengan bantuan ilustrasi.

Berbicara & 
Mempresentasikan

Pelajar mampu melaf alkan teks dengan tepat, berbicara dengan santun, menggunakan v olume 

dan intonasi y ang tepat sesuai konteks. Pelajar mampu bertany a tentang sesuatu, menjawab, 

dan menanggapi komentar orang lain (teman, guru, dan orang dewasa) dengan baik dan santun 

dalam suatu percakapan. Pelajar mampu mengungkapkan gagasan secara lisan dengan 

bantuan gambar dan/atau ilustrasi. Pelajar mampu menceritakan kembali suatu inf ormasi y ang 

dibaca atau didengar; dan menceritakan kembali teks narasi y ang dibacakan atau dibaca dengan 

topik diri dan lingkungan.

Menulis

Pelajar mampu bersikap dalam menulis di atas kertas dan/atau melalui media digital. Pelajar 

mampu menulis deskripsi dengan beberapa kalimat tunggal, menulis rekon tentang pengalaman 

diri, menulis kembali narasi berdasarkan f iksi y ang dibaca atau didengar, menulis prosedur 

tentang kehidupan sehari-hari, dan menulis eksposisi tentang kehidupan sehari-hari.  Pelajar 

mengembangkan tulisan tangan y ang semakin baik.
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“Tujuan”

● Dulu dikenal TIU, TIK sejalan dengan konsep 

yang dikembangkan Bobbit 1918, Rugg 1918

● Sekarang dikenal kompetensi (SKL, KI, KD, 

IPK) sejelan dengan konsep Kendall dan 

Marzano 1996

● Lalu sekarang secara “terbatas” didengarlah 

istilah CP, ATP, TP?

Perumusan kompetensi

atau tujuan: 

1) kadang eksplisit, kadang

implisit; 2) mudah

dipahami, sulit dipahami; 3) 

mudah diukur, sulit diukur; 

4) kadang banyak

jumlahnya, kadang sedikit; 

5) kadang kompleks, 

kadang sederhana; 6) 

sangat spesifik, sangat

umum; 7) polanya

konsisten, dan tidak

konsisten,dll

Diperlukan kerangka pikir pengklasifikasian

Taxonomy Bloom: Taxonomy Bloom revisi:

Satu Dimensi Dua Dimensi

Kata Benda                     Kata kerja dan Kata Benda       



Rumusan Kompetensi Pengetahuan
Ralph Tyler (1949): “Rumusan tujuan

(kompetensi-) yang paling bermanfaat

adalah rumusan yang menunjukkan jenis

perilakuyang akan diajarkan kepada

siswa dan isi pembelajaran …”

Anderson dan Krathwohl (2001), jenis perilaku

≈ proseskognitif; 

isi pembelajaran≈ pengetahuan

KD Pengetahuan (KDP)

KDP = Kognitif + Knowledge + “Konteks’

KDP 3.1 Agama Buddha Kelas VII

3.1  memahami1 (pengetahuan tentang)

peristiwa tujuh minggu setelah Petapa

Gotama mencapai Penerangan

Sempurna dan Pemutaran Roda

Dharma2.

1proses kognitif ; 2pengetahuan (Knowledge)

Anderson dan Krathwohl (2001): 

Dimensi Pengetahuan dari kongkret

ke abstrak yakni faktual, konseptual,                

prosedural, dan metakognitif.

Dimensi proses kognitif dari

sederhana ke kompleks yaitu

mengingat,memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta

Jenis perilaku: 

kognitif (pengetahuan); 
psikomotorik (keterampilan), dan
Afektif (sikap) 



Capaian Pembelajaran Matematika Fase B: Kelas 3 dan 4 

Pada akhir fase B, 
peserta didik dapat mengeneralisasi pemahamandan melakukan operasi hitung bilangan cacah sampai 
dengan 1.000.000 (atau maksimum enam angka), serta memahami hubungan antara operasi hitung 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) termasuk menggunakan sifat-sifat operasi dalam 
menentukan hasil perhitungan, menentukan faktor, kelipatan, KPK, dan FPB dari bilangan cacah, memahami

pecahan dan menentukanposisinya pada garis bilangan, serta membandingkandua pecahan. 

Peserta didik dapat menyelesaikan persamaan sederhana, memahami hubungan antara operasi perkalian dan 

pembagian, menemukanpola gambar, objek sederhana, dan pola bilangan melibatkan
operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian). 

Peserta didik dapat dan mengukur panjang benda menggunakan satuan baku, menggunakan satuan baku luas 
dan volume, serta menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling bangun datar. 

Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri berbagai bentuk bangun datar dan bangun ruang (prisma dan 

balok). 

Peserta didik juga dapat menyajikandan menganalisis data sederhana menggunakan turus dalam bentuk 

bentuk bentuk tabel, diagram gambar, piktogram, diagram batang, dan diagram garis, serta menentukankejadian 
yang lebih mungkin di antara beberapa kejadian.

CP = Kognitif + Knowledge ≈ KD, jika KD kita asumsikan sama dengan TP maka CP = Beberapa KD atau Beberapa TP
APAKAH ADA YANG BARU?



Misalnya 

cuplikan 

CP

THINK DAN BLINK

PENGEMBANGAN TP (DALAM PIKIRAN KITA)

TP

(Assessment as , for, of learning)

memahami

(pengetahu

an tentang)

peristiwa

tujuh

minggu

setelah

Petapa

Gotama

mencapai

Peneranga

n

Sempurna

dan

Pemutaran

Roda

Dharma

1. Materi/Isi pembelajaran/Pengetahuan /Konten yang urgen dan mutlak

harus dikuasai siswa; kontinuitas, prasyarat, relavansi tinggi, 

kontekstual berkaitan peristiwa tujuh minggu setelah Petapa Gotama

mencapai Penerangan Sempurna dan Pemutaran Roda Dharma dll

2. Sebaiknya dimulai dari mana ya supaya siswa bisa memiliki perilaku yang 

mencirikan ketercapain dan melebihi CP ? Untuk bisa memahami

peristiwa tujuh minggu, siswa haru bisa mengidentifikasi (C1) contoh

peristiwa tujuh mingu dst…=>TP sebagai Cara artinya proses kognitif

di bawah CP

3. Jenis perilaku/proses kognitif/proses berpikir apa yang harus dikuasai

siswa sebagai ciri tercapainya CP terhadap materi tsb? Atau siswa harus

bisa ngapain sih agar dikatakan mencapai CP? Misalnya harus bisa

menjelaskan, membandingkan, menyimpulkan, memberikan contoh, dll

(proses kognitif yang setara dengan menjelaskan (C2)) =>TP sebagai

Ciri

4. Berdasarkan input siswa, sumber belajar, sarana prasaran, komptensi

guru, karakteristik CP (kompleksitas, kedalaman, keluasan) , siska kami

bisa melebihi CP yang hanya C2 (pengembangan), bisa sampai C3 

(menerapkan) bahkan C4 (menganalisis) ini =>TP sebagai

Pengembangan

3.1.1 Mengidentifikasi contoh peristiwa

yang termasuk persitiwa tujuh minggu

....

3.1.3 Menjelaskan …..

3.1.4 Membandinghkan ….

3.1.5 Memberikan contoh peristiwa

yang termasuk …

3.1.6. dst….

3.1.7  Menentukan perilaku yang 

sesuai dengan peritiwa tujuh minggu ….

3.1.8 dst ….

3.1.9 Menghubungkan …

3.1.10. Menghargai ...

3.1. 11 Menunjukan Perilaku ...

CARA MERUMUSKAN TP



Karakteristik Utama Kurikulum Prototipe

3
Fleksibilitas Perancangan 

Kurikulum Sekolah dan 

Penyusunan Rencana 

Pembelajaran
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Fleksibilitas Perancangan Kurikulum Sekolah
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Kurikulum PrototipeSaat Ini

● Kerangka kurikulum saat ini 

mengunci tujuan 

pembelajaran per tahun.

● Kurikulum prototipe 

menetapkan tujuan belajar 

per fase (2-3 tahun) untuk 

memberi fleksibilitas bagi 

guru dan sekolah.

● Struktur kurikulum saat ini 

mengunci jam pelajaran per 

minggu.

● Kurikulum prototipe 

menetapkan jam pelajaran 

per tahun agar sekolah 

dapat berinovasi dalam 

menyusun kurikulum dan 

pembelajarannya.







Bagi teman-teman yang ingin terus berburu baru 

terkait kurikulum, pembelajaran, penilaian, dan bahan 

ajar, silahkan berkunjung ke Channel Youtube Deni 

Hadiana, dan mohon berkenan untuk subscribe, 

share, like, comment apabila bermanfaat. 

Terimakasih 

https://youtube.com/c/DeniHadiana


